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Latar Belakang: Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini 

dilatarbelakangi oleh masih rendahnya pemahaman aparat desa dan masyarakat 

Desa Wayhuwi mengenai penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) proyek 

konstruksi berdasarkan gambar kerja Tujuan: Tujuan PKM ini adalah 

meningkatkan pemahaman peserta dalam membaca gambar kerja, menghitung 

volume pekerjaan, serta menyusun RAB proyek talut secara sederhana sesuai 

prinsip Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP). Metode: Metode yang 

digunakan meliputi observasi lapangan, koordinasi dengan pemerintah desa, 

pelaksanaan pre-test, penyampaian materi, diskusi, praktik perhitungan, dan post-

test. Kegiatan dilaksanakan pada 29 April 2026 dengan melibatkan aparat desa 

dan masyarakat Desa Wayhuwi. Hasil: Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman peserta mengenai konsep RAB, gambar kerja, dan 

perhitungan volume pekerjaan. Nilai rata-rata pemahaman peserta meningkat dari 

33,3% pada pre-test menjadi 86,7% pada post-test.. KesimpulanKegiatan ini 

memberikan dampak positif terhadap kemampuan masyarakat dalam melakukan 

perencanaan biaya pembangunan infrastruktur desa secara lebih efektif, efisien, 

transparan, dan akuntabel. Kesimpulannya, edukasi penyusunan RAB proyek talut 

berdasarkan gambar kerja mampu meningkatkan kapasitas masyarakat dalam 

mendukung pembangunan infrastruktur desa yang berkelanjutan. 
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Background: This Community Service Program (PKM) was conducted in 

response to the limited understanding of village officials and residents of 

Wayhuwi Village regarding the preparation of a Cost Budget Plan (RAB) for 

construction projects based on working drawings. Objective: The objective of this 

program was to improve participants' ability to read working drawings, calculate 

work volumes, and prepare a simple Cost Budget Plan (RAB) for retaining wall 

(talut) projects in accordance with the principles of Unit Price Analysis (AHSP). 

Method: The methods employed included field observation, coordination with 

village authorities, pre-test implementation, material presentation, discussion 

sessions, practical calculation exercises, and post-test evaluation. Results: The 

activity was conducted on April 29, 2026, involving village officials and 

community members of Wayhuwi Village. The results indicated a significant 

improvement in participants’ understanding of RAB concepts, working drawings, 

and work volume calculations. Conclusion: The average level of understanding 

increased from 33.3% in the pre-test to 86.7% in the post-test. This program had 

a positive impact on the community’s ability to plan infrastructure development 

costs more effectively, efficiently, transparently, and accountably. In conclusion, 

the educational program on preparing a Cost Budget Plan (RAB) for retaining 

wall projects based on working drawings successfully enhanced community 

capacity in supporting sustainable village infrastructure development. 
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1 PENDAHULUAN  

Pendidikan Tinggi menyatakan bahwa pengabdian kepada masyarakat (PKM) merupakan kegiatan 

sivitas akademika dalam mengamalkan dan membudayakan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 

untuk memajukan kesejahteraan umum serta mencerdaskan kehidupan bangsa(Triharyanti et al., 2023). 

Kegiatan ini merupakan bagian dari pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi bersama pendidikan 

dan penelitian. (Fatari et al., 2022) menyebutkan bahwa pengabdian kepada masyarakat merupakan 

sarana implementasi nyata ilmu pengetahuan untuk menjawab kebutuhan masyarakat, terutama dalam 

bidang pembangunan desa, peningkatan kapasitas aparatur, dan pengetahuan kelembagaan masyarakat. 

(Rasyid et al., 2023) menjelaskan bahwa isu strategis desa merupakan permasalahan mendasar 

yang berdampak luas terhadap keberlanjutan pembangunan desa, meliputi kemiskinan, rendahnya 

kualitas sumber daya manusia (SDM), terbatasnya infrastruktur desa, rendahnya tata kelola 

pemerintahan, serta lemahnya akses terhadap sumber daya ekonomi dan teknologi. Salah satu isu 

strategis yang dihadapi oleh desa-desa tertinggal, khususnya Desa Wayhuwi Kecamatan Jati Agung, 

adalah keterbatasan kapasitas sumber daya manusia dalam perencanaan dan penganggaran 

pembangunan infrastruktur. Desa Wayhuwi yang secara geografis berada pada kawasan permukiman, 

persawahan, dan perkebunan memiliki potensi pembangunan infrastruktur yang cukup besar, seperti 

jalan lingkungan, drainase, dan sarana transportasi. Namun demikian, salah satu kendala utama yang 

masih dihadapi adalah minimnya kemampuan masyarakat dan aparat desa dalam menyusun dokumen 

perencanaan teknis, terutama Rencana Anggaran Biaya (RAB).(Sarassanty et al.,2023) 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) merupakan dokumen penting dalam manajemen proyek yang 

digunakan untuk mengendalikan biaya, waktu, dan mutu pekerjaan(Ximenes 2025). Rencana anggaran 

biaya disusun berdasarkan gambar kerja, spesifikasi teknis, serta analisis harga satuan pekerjaan yang 

berlaku(Harmawanto, Setianto Poernomo, and Winarto 2019). (Anas et al., 2021) menekankan bahwa 

dalam konteks pembangunan berbasis masyarakat, analisis harga satuan juga berperan dalam 

meningkatkan transparansi dan partisipasi publik dalam penyusunan perencanaan anggaran biaya 

proyek infrastruktur karena menunjukkan secara jelas rincian pembentukan harga setiap jenis pekerjaan. 

Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) merupakan metode perhitungan sistematis yang 

digunakan untuk menentukan besaran biaya setiap satuan pekerjaan dengan mempertimbangkan 

kebutuhan tenaga kerja, bahan, dan peralatan yang disusun berdasarkan standar teknis serta kondisi 

wilayah tertentu (Sutarto & Arifin,2023). Pemahaman terhadap AHSP menjadi sangat penting karena 

merupakan dasar dalam penyusunan RAB yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan(Sari and 

Sustyo 2025). 

Beberapa penelitian dan kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan 

penyusunan RAB dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam melakukan perencanaan 

pembangunan. (Buyang & Taihuttu,2024) menyatakan bahwa edukasi penyusunan RAB berbasis 
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gambar kerja mampu meningkatkan pemahaman peserta terhadap proses perencanaan biaya 

pembangunan infrastruktur desa. Selain itu, pelatihan perhitungan volume pekerjaan konstruksi 

sederhana memberikan dampak positif terhadap kemampuan masyarakat dalam memahami kebutuhan 

material dan estimasi biaya pekerjaan(Mahmud et al., 2024). (Rahmawati et al,2024) juga menyebutkan 

bahwa penyusunan RAB yang baik berperan penting dalam pengendalian biaya proyek serta 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas penggunaan anggaran pembangunan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian dari Mahasiswa Teknik Sipil Universitas Malahayati 

melaksanakan program “Edukasi Cara Perhitungan Analisis Anggaran Biaya Proyek Talut Berdasarkan 

Gambar Kerja”. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat Desa Wayhuwi 

dalam memahami penyusunan RAB, menghitung volume pekerjaan, menggunakan Analisis Harga 

Satuan Pekerjaan (AHSP), serta menyusun dokumen RAB yang relevan untuk pembangunan 

infrastruktur talut di Desa Wayhuwi. 

Tujuan PKM ini adalah meningkatkan pemahaman aparat desa dan masyarakat Desa Wayhuwi 

mengenai teknik perhitungan volume pekerjaan, penyusunan Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP), 

serta penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) proyek talut berdasarkan gambar kerja sehingga 

dapat mendukung proses pembangunan infrastruktur desa yang lebih efektif, efisien, transparan, dan 

akuntabel (Sultan et al., 2022). 

2 METODE PENGABDIAN  

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan secara bertahap mulai dari tahap persiapan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi dan tindak lanjut. Alur kegiatan ini disusun agar proses pelatihan 

penyusunan RAB dapat berjalan sistematis dan mencapai tujuan yang diharapkan. 

 

Gambar 1. Tahapan Pengabdian Masyarakat 

A.   Tahapan Persiapan 

Pada tahap persiapan, tim pengabdian terlebih dahulu melakukan koordinasi dengan pemerintah 

Desa Wayhuwi serta tokoh masyarakat setempat untuk memperoleh dukungan dan menentukan 

mekanisme pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya, tim menyusun bahan pelatihan yang disesuaikan dengan 

kondisi dan kebutuhan masyarakat melalui studi kasus pembangunan infrastruktur desa, khususnya 

pekerjaan drainase dan talut. Materi yang disusun mencakup pengenalan gambar kerja, perhitungan 
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volume pekerjaan, serta penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB). Selain itu, tim juga menyiapkan 

instrumen evaluasi berupa lembar pre-test dan post-test yang digunakan untuk mengukur tingkat 

pemahaman peserta sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan pelatihan. 
 

Gambar 2. Tahapan Persiapan 

B.   Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai konsep dasar 

Rencana Anggaran Biaya (RAB), meliputi pengertian, fungsi, tahapan penyusunan, serta regulasi yang 

menjadi dasar dalam perhitungan biaya konstruksi, seperti Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat (Permen PUPR) dan Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP). Materi ini diberikan 

untuk memberikan pemahaman kepada peserta mengenai pentingnya penyusunan RAB sebagai acuan 

dalam perencanaan dan pengendalian biaya proyek konstruksi. Selanjutnya, peserta diperkenalkan pada 

gambar kerja sebagai dokumen teknis yang digunakan dalam proses penyusunan RAB. Pada sesi ini, 

peserta diberikan penjelasan mengenai cara membaca dan memahami informasi yang terdapat pada 

gambar kerja, sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam menghitung volume pekerjaan dan 

menyusun estimasi biaya proyek secara tepat dan sistematis. 

Pre-test adalah tes yang diberikan kepada peserta pelatihan sebelum instruksi diberikan atau 

diterima. Pre-test dapat digunakan untuk menyaring peserta yang mungkin tidak berhasil dalam satu 

lingkup, untuk menetapkan keterampilan prasyarat (Malasasari Siregar et al. 2023). Tes pendahuluan 

paling berharga ketika peserta meiliki pengetahuan paling berharga ketika peserta memiliki 

pengetahuan sebagian tentang suatu subjek 

Gambar 3. Tahapan Pelaksanaan 
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C.   Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Pada tahap evaluasi, tim pengabdian melakukan penilaian terhadap tingkat pemahaman peserta 

dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test yang telah diberikan sebelum dan sesudah 

penyampaian materi. Post-test adalah metode penelitian yang dilaksakan pada akhir proses 

pembelajaran dengan tujuan mengetahui bagaimana peserta memahami meateri dan konsep terpenting 

yang sedang dipelajari. Rencana ini terkait dengan materi yang telah diajarkan kepada peserta 

sebelumnya. Selama peserta dapat memahami suatu materi dengan lebih baik setelah proses 

pembelajaran. Tujuanya agar pemateri dapat memahami lebih jelas dari hasil kedua tes pemahaman 

peserta. 

Perbandingan hasil tersebut digunakan untuk mengetahui efektivitas kegiatan edukasi dalam 

meningkatkan pengetahuan peserta mengenai penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB), Analisis 

Harga Satuan Pekerjaan (AHSP), serta pembacaan gambar kerja proyek talut. Selain itu, dilakukan sesi 

diskusi dan tanya jawab untuk memperoleh umpan balik dari peserta terkait materi yang telah 

disampaikan serta kendala yang dihadapi dalam memahami proses perencanaan biaya konstruksi. Hasil 

evaluasi kemudian digunakan sebagai dasar penyusunan laporan kegiatan dan rekomendasi untuk 

pelaksanaan program edukasi serupa di masa mendatang guna mendukung peningkatan kapasitas 

masyarakat dalam pembangunan infrastruktur desa. 

3 HASIL DAN ANALISIS  

A.    Profil peserta 

Peserta pengabdian di Desa Wayhuwi berasal dari berbagai unsur: aparat desa (ketua RT dan staf), 

perwakilan Badan Permusyawaratan Desa (BPD), dan masyarakat setempat yang didominasi kelompok 

bapak-bapak aktif dalam kegiatan pembangunan. Mahasiswa Teknik Sipil Universitas Malahayati juga 

terlibat sebagai tim pelaksana PKM. Keberagaman latar ini membantu terciptanya proses pembelajaran 

yang interaktif dan meningkatkan pemahaman bersama tentang penyusunan Rencana Anggaran Biaya 

(RAB) proyek talut berdasarkan gambar kerja. 

Hasil evaluasi menunjukan adanya peningkatan signifikan sebagai mana pada tabel dan gambar 

berikut: 

Gambar 4. Tingkat Pemahaman Peserta Sebelum Pelatihan (Pre-test) 
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Gambar 5. Tingkat Pemahaman Peserta Setelah Pelatihan (Post-test) 

Hasil evaluasi menujukkan peningkatan yang signifikan antara pre-test dan post-test (lihat Gambar 

4 dan Gambar 5). Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan post-test efektif untuk 

mengukur peningkatan pengetahuan setelah edukasi, serta bahwa metode ceramah, diskusi, praktik, dan 

media visual terbukti meningkatkan hasil belajar (Luthfiyah et al., 2025). Suprapto (2017) juga 

menyebutkan bahwa pembelajaran yang melibatkan praktik langsung mampu memperdalam 

pemahaman peserta tentang RAB, yang terlihat dari antusiasme peserta saat pelatihan perhitungan RAB 

proyek talut di Desa Wayhuwi. 

B.    Produk Pelatihan 

Pelatihan menghasilkan beberapa luaran yang membantu pemahaman peserta tentang penyusunan 

RAB, antara lain: materi presentasi (PPT) yang membahas konsep dasar RAB, Analisis Harga Satuan 

Pekerjaan (AHSP), cara membaca gambar kerja, serta langkah perhitungan volume dan estimasi biaya 

konstruksi; dan contoh dokumen RAB pekerjaan drainase sepanjang 150 meter yang digunakan sebagai 

studi kasus. Dengan materi dan contoh tersebut, peserta memperoleh pemahaman yang lebih sistematis 

dan dapat menerapkannya dalam kegiatan pembangunan infrastruktur desa. 

Analisis Kegiatan Setelah Pelaksanaan PKM. 

Berdasarkan data dan pelaksanaan, terdapat beberapa point pening hasil analisis kegiatan: 

1)    Efektivitas Pelatihan 

Peserta menunjukkan partisipasi sangat baik; kehadiran mencapai 100% dari yang terdaftar, dan 

keterlibatan dalam diskusi serta tanya jawab aktif. Hal ini menunjukkan materi relevan dengan 

kebutuhan masyarakat, khususnya untuk perencanaan pembangunan infrastruktur desa. 

2)    Antusiasme Peserta 

Antusiasme peserta tinggi, terlihat dari keterlibatan selama sesi dan respon positif terhadap materi 

yang disampaikan. 

3)    Tantangan yang Dihadapi 

Tim menghadapi kendala jumlah peserta yang hadir lebih sedikit dari target akibat adanya kegiatan 

kedukaan di lingkungan sekitar pada saat pelaksanaan PKM. Meski begitu, rangkaian acara tetap 

terlaksana sesuai rencana. 
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4)    Dampak Nyata 

Pelatihan berdampak positif pada kapasitas masyarakat dalam memahami penyusunan anggaran 

infrastruktur desa; peserta kini mampu menghitung volume pekerjaan, menentukan kebutuhan material, 

dan memperkirakan biaya berdasarkan gambar kerja dan AHSP, yang dibuktikan dengan peningkatan 

skor pre-test ke post-test  menunjukkan dukungan terhadap perencanaan yang lebih efektif, transparan, 

dan akuntabel. 

 

Gambar 6. Grafik RAB sebelum dan sesudah sosialisasi 

 

Gambar 7. Grafik Peningkatan Pemahaman Setelah Sosialisasi 
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4 KESIMPULAN  

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) bertema “Edukasi Cara Perhitungan 

Analisis Anggaran Biaya Proyek Talut Berdasarkan Gambar Kerja” telah memberikan kontribusi positif 

dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa Wayhuwi terkait penyusunan 

Rencana Anggaran Biaya (RAB); melalui penyampaian materi, diskusi, praktik perhitungan, serta 

evaluasi dengan pre-test dan post-test, peserta memperoleh pemahaman lebih baik tentang pembacaan 

gambar kerja, perhitungan volume pekerjaan, dan penerapan Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP). 

Hasil evaluasi memperlihatkan peningkatan pemahaman peserta setelah pelatihan, yang 

menandakan metode edukasi yang dipakai efektif membantu peserta memahami proses perencanaan 

biaya konstruksi secara lebih sistematis. Kegiatan ini juga menghasilkan bahan ajar (PPT) dan contoh 

dokumen RAB drainase 150 m yang siap digunakan oleh masyarakat dan aparat desa, serta menegaskan 

peran perguruan tinggi dalam transfer ilmu terapan untuk peningkatan kapasitas masyarakat. Meski 

pelaksanaan sempat terpengaruh oleh kegiatan kedukaan sehingga jumlah peserta tidak sepenuhnya 

mencapai target, seluruh rangkaian tetap terlaksana sesuai rencana. 

Untuk pengembangan selanjutnya direkomendasikan pelatihan lanjutan berbasis praktik dan 

pengulangan materi, pembuatan modul cetak dan video tutorial untuk distribusi lebih luas, 

pendampingan teknis pada penyusunan RAB proyek nyata, kerja sama berkelanjutan antara universitas, 

aparat desa, dan BPD, serta evaluasi tindak lanjut 3–6 bulan untuk menilai implementasi di lapangan 

dan menyempurnakan materi jika diperlukan; dengan demikian PKM ini diharapkan mendukung 

perencanaan dan pelaksanaan pembangunan infrastruktur desa yang lebih efektif, transparan, dan 

berkelanjutan. 
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